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A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
1. Sejarah Berdirinya PT. Batik Danar Hadi 
Pada mulanya PT. Batik Danar Hadi adalah perseorangan yang merupakan home 
industri, dimana perusahaanya menyediakan bahan baku dan pengolahan. Sedangkan 
para buruh perusahaan mengerjakan dirumah masing-masing. Ini dimungkinkan karena 
sebagian buruh berasal dari lokasi sekitar perusahaan. Pada awalnya perusahaan didirikan 
oleh Bp. Wongso Dinomo, pada tahun 1967 dengam bentuk perseroan dengan izin 
Departemen Perdagangan No. 95850. Kemudian perusahaan diberikan kepada cucunya 
yaitu Bp. R.H. Santoso. Berkat keuletan, pengalaman, keahlian dan jiwa kewiraswastaan 
serta keterbukaan menerima perkembangan metode dan cita rasa yang di miliki beliau, 
perusahaan ini mengalami perkembangan yang pesat. Perusahaan ini kemudian diberi 
nama “DANAR HADI” yang diambil dari nama pemiliknya yaitu Ibu Danarsih dan Bpk. 
Hadi Priyono. 
Pada tahun 1975, Batik Danar Hadi telah melebarkan sayap usahanya ke kota-kota 
besar di seluruh Indonesia dengan membuka rumah-rumah batik serta rangkaian outlet 
lainnya. Ekspansi usaha yang dilakukan antara lain: pada tahun 1981 dengan mendirikan 
pabrik pentenunan dan finishing, pada tahun 1990 dengan mendirikan pabrik pemintalan, 
dan tahun 1997 dengan membuka jaringan distribusi untuk menjangkau pasar yang lebih 
luas. 
Pada tahun 1984 status perusahaan keluarga berubah menjadi perusahaan 
berbadan hukum resmi ai pemerintah yang kemudian di beri nama PT. Batik Danar Hadi. 
PT. Batik Danar Hadi didirikan dengan akta notaris Maria Theresia Budisantosa, 
SH No. 17, tanggal 11 Desember 1984 dengan nama perusahaan Batik Danar Hadi. 
Bentuk badan usaha dan nama perusahaan di ubah dengan akta notaris yang sama No.10, 
tgl 31 juli 1985 menjadi PT. Batik Danar Hadi. Perusahaan menjalankan usahanya dalam 
bentuk perseroan terbatas sejak tanggal 1 januari 1984. Akta pendirian dan perubahan 
tersebut telah mendapat pengesahan dari menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
Surat keputusan No. 02-53585 NT 01-TH 1985, tanggal 24 Agustus 1985. Pada tahun 
1995, anggaran dasar perseroan dirubah dengan akta notaris yang sama No.2-7, tanggal 
10 Januari 1995, akta perubahan tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Kehakiman RI dengan Suarat Keputusan No. 02-3.075 ht 01.04 TH 1996, tanggal 29 
Februari 1996. Pada tahun 1999 anggaran dasar perseroan dirubah dengan akta notaris 
yang sama N0. 25, tanggal 16 Agustus 1999 tentang pernyataan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham PT. Batik Danar Hadi tanggal 9 September 1998, dan akta perubahan 
tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman RI dengan Surat Keputusan 
No. C-19414.HT.01.04.TH.1999, tanggal 30 November 1999. Dengan adanya 
pengesahan tersebut, secara legal PT. Batik Danar Hadi telah sesuai dengan Undang-
undang RI NO. 01 Tahun 1995, tentang Perseroan Terbatas. 
 
2. Lokasi Perusahaan 
Lokasi PT. Batik Danar Hadi berada di Jalan Dr. Radjiman 164 Solo. Dari sejak 
berdiri sampai sekarang, lokasi tersebut belum pernah berpindah tempat. Perusahaan 
mempunyai dua bangunan dengan fungsi yang bebeda. Di bagian depan bangunan 
pertama digunakan sebagai rumah batik atau lebih dikenal dengan show room. Sedangkan 
di bagian belakang digunakan untuk berlangsungnya proses produksi. Bangunan yang 
kedua digunakan sebagai kantor yang meliputi : bagian personalia. Bagian akuntansi, 
bagian keuangan dan bagian EDP (Electronic Data Processing). 
Adapun alasan PT. Batik Danar Hadi mengambil lokasi disana adalah : 
a. Letak perusahaan yang sangat strategis 
b. Mudah mendapatkan bahan baku 




3. Misi dan Tujuan Perusahaan 
Selama ini PT. Batik Danar Hadi telah menjalani bidang usaha industri 
perdagangan batik dan konveksi melalui kantor cabang yang ada di solo dan di beberapa 
kota besar di Indonesia. Adapun tujuan perusahaan PT. Batik Danar Hadi adalah : 
a. Melestarikan budaya bangsa khusunya yang bersifat tradisional supaya tetap lestari 
pada masyarakat globalisasi sekarang ini, sesuai dengan mottonya “Tradisi Batik 
Asli”. 
b. Memperoleh keuntungan. 
c. Mensejahterakan karyawan. 
d. Mencukupi kebutuhan sandang bagi masyarakat. 
e. Membuka lapangan pekerjaan. 
Menurut akta pendirian, perseroan ini mempunyai maksud dan tujuan sebagai 
berikut : 
a. Produsen/industri batik. 
b. Produsen/industi tekstil/printing. 
c. Perdagangan ekspor-impor. 
d. Usaha-usaha lainnya yang tidak bertentangan dan tidak melanggar Undang-undang 
yang berlaku. 
Selain itu berdirinya PT. Batik Danar Hadi berdasarkan anjuran pemerintah, yaitu 
: 
a. Membantu pemerintah dalam rangka pemenuhan kebutuhan sandang bagi masyarakat 
dengan memproduksi pakaian jadi. 
b. Mengurangi tingkat pengangguran. 
c. Mempertahankan dan mengembangkan budaya Batik Asli Solo 
d. Meningkatkan pendapatan masyarakat disekitarnya. 
e. Secara umum meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Indonesia 
menuju pertumbuhan ekonomi. 
 
4. Susunan Pengurus 
Sesuai dengan akte notaries Maria Theresia Budisantosa, SH No. 25 tanggal 16 
Agustus 1999, tentang pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham PT. Batik Danar 
Hadi tanggal 9 September 1998, susunan pengurus perseroan adalah : 
Direktur Utama  : R.H. Santosa 
Direktur   : Ny. Hj. Diana Kusuma Dewanti 
  : H. Dian Kusuma Hadi 
  : H. Dewanto Kusuma Wibawa 
Komisaris  : Ny. Hj. Danarsih Santosa 
 
5. Susunan Keputusan dan Permodalan 
Sesuai akta pendirian PT. Batik Danar Hadi No. 17 tanggal 11 Desember 1984 
dan tanggal No. 10 tanggal 3 Juli 1985, perusahaan telah memulai usahanya sejak tanggal 
1 Januari 1984 dengan modal awal Rp 1.200.000.000,00 dari 1.200 saham dengan 
nominal Rp 1.000.000,00 per saham. Berdasarkan akta notaries Maria Theresia 
Budisantosa, SH No. 27 tanggal 10 Januari 1998 tentang berita acara Rapat Umum 
Pemegang Saham tanggal 6 Juli 1994, telah disetujui ole pemegang saham, perubahan 
susunan permodalan. Modal dasar perusahaan diubah menjadi Rp 10.000.000.000,00 
terdiri dari 10.000 saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000,00 per saham. Modal 
ditempatkan dengan disetor penuh sebesar Rp 7.200.000,00 tersebut telah mendapatkan 
pengesahan dari Menteri Kehakiman RI. Sesuai dengan berita acara Rapat Pemegang 
Saham tanggal 8 Juli 1996, akta notaries No.75 tanggal 17 Desember 1996 dan No. 25 
tanggal 16 Agustus 1999, susunan pemilik saham perusahaan dirubah.  
Dengan adanya perubahan tersebut, maka susunan pemilik saham perusahaan 




PT. Batik Danar Hadi Surakarta 
Sumber : PT. Batik Danar Hadi Solo 
 
6. Kebijakan Akuntansi 
a. Penyajian Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan disusun atas dasar konsep harga historis (historical cost) dan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi 
Indonesia. 
b. Pengakuan Pendapatan dan Beban 
Pendapatan dan beban diakui dan dicatat atas dasar prinsip akrual (accrual basis), 
Pendapatan Usaha dari penjualan produk, diakui pada saaat pengiriman produk atas 
dasar faktur penjualan. 
c. Akuntansi Kantor Pusat dan Cabang 
Akuntansi Kantor Pusat dan Cabang dilakukan dengan sistem sentralisasi. Dengan 
adanya sistem tersebut cabang tidak menyajikan Laporan Keuangan, laporan kantor 
cabang ke kentor pusat berupa laporan operasional rutin, terbatas pada penjualan dan 
beban operasional cabang. 
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Jumlah 7.200 7.200.000.000,00 
Mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 75/1991, tanggal 31 Desember 1991, toko-
toko Danar Hadi yang merupakan Kantor Cabang PT. Batik Danar Hadi, menjadi 
Pengusaha Kena Pajak (Pedangang Eceran Basr) sejak 1 April 1992, yang mempunyai 
kewajiban untuk memungut, menyetor dan melaporkan Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) kepada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah masing-masing. 
 
 
d. Piutang Dagang 
Piutang Dagang disajikan di Neraca dengan saldo bersih setelah dikurangi Taksiran 
Kerugian Piutang. Taksiran Kerugian Piutang dihitung sebesar 2% dari saldo akhir 
piutang dagang non credit card. Kebijaksanaan manajemen tersebut berdasarkan 
persentase piutang dagang non credit card terhadap penjualan kotor. Piutang Dagang 
PT. Batik Danar Hadi terdiri maksimun 17% piutang dagang credit card dan 83% 
piutang dagang non credit card. Piutang dagang non credit card terdiri dari sejumlah 
besar debitur dengan saldo individual kecil, dengan umur piutang relatif pendek (lebih 
kurang tiga bulan). Piutang selain piutang dagang non credit card tidak dihitung 
taksiran kerugian piutang. 
e. Persediaan 
1) Persediaan Barang Jadi 
Penilaian Persediaan Barang Jadi menggunakan metode identifikasi khusus 
berdasarkan harga jual masing-masing lokasi dibagi persentase tertentu. Persentase 
tertentu masing-masing lokasi tersebut, adalah sebagai berikut : 
a) Kantor Pusat Surakarta sebesar 157,99%. 
b) Kantor Cabang Semarang sebesar 167,95%. 
c) Kantor Cabang Yogyakarta sebesar 167,89%. 
d) Kantor Cabang Surabaya dan Bali sebesar 168,40% 
e) Kantor Cabang Bandung, Jakarta dan Medan sebesar 170,40% 
f) Kantor Cabang Padang dan Kediri sebesar 167,90% 
2) Persediaan Barang Dalam Proses 
Persediaan Barang Dalam Proses dinilai dengan metode masuk pertama keluar 
pertam (FIFO Method) 
3) Persediaan Bahan Baku, Bahan Penolong serta Kemasan dan Supplies Kantor  
Persediaan Bahan Baku, Bahan Penolong serta Kemasan dan Supplies Kantor 
ditentukan dengan metode fisik, dimana harga persediaan dinilai dengan metode 
masuk pertama keluar pertama (FIFO Method) 
f. Aktiva Tetap Berwujud 
1) Aktiva Tetap Berwujud diperoleh sebelum tanggal 1 Januari 1984 dinilai diatas 
dasar nilai bersih pada tanggal 1 Januari 1984 yang merupakan perpindahan 
kekayaan dari Perusahaan Batik Danar Hadi yang diakui sebagai harga perolehan 
aktivs tetap berwujud pada tanggal 1 Januari 1984. 
Sedangkan aktiva tetap berwujud yang diperoleh setelah tanggal 1 Januari 1984 
didasarkan pada harga perolehan (historical Cost) 
2) Penyusutan Aktiva Tetap Berwujud dilakukan dengan metode garis lurus, tanpa 
nilai residu dengan persentase sebagai berikut : 
a) Berupa bangunan 5% per tahun. 
b) Bukan bangunan 25% dan 12,50% per tahun. 
Mulai tahun 1995, perhitungan penyusutan dilakukan sesuai dengan peraturan pajak 
yang tertuang dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-44/PJ.4/1995. 
Untuk aktiva tetap berwujud yang diperoleh tahun 1994 dan tahun-tahun sebelumnya, 
penyusutan dilakukan dengan metode persentase tetap dari nilai buku yang sesuai 
dengan peraturan pajak yang berlaku pada saat itu, dan mulai tahun 1995 disusut 
sesuai dengan peraturan pajak yang tertuang dalam Surat Edaran Direktur Jenderal 
Pajak No. SE-44/PJ.4/1995, yang dihitung dari nilai buku pada akhir tahun 1994 selam 
sisa masa manfaat. 
g. Biaya Ditangguhkan 
Biaya Ditangguhkan dicatat berdasarkan harga perolehan dan diamortisasi dengan 
metode garis lurus sesuai dengan masa manfaat masing-masing biaya yang 
dikapitalisasi sebesar 20% dan 25%. 
 
7. Struktur Organisasi dan Job Description PT. Batik Danar Hadi  
Struktur organisasi merupakan masalah yang sangat penting bagi pemimpin dalam 
pembagian tugas dan pekerjaannya. Selain itu, juga menunjukan perwujudan hubungan 
antara fungsi, wewenang dan tanggung jawab antara yang satu dengan yang lainnya. 
Struktur organisasi PT. Batik Danar Hadi berupa struktur organisasi fungsional, 
dimana Direktur Utama membawahi bagian-bagian yang dipimpin oleh seorang 
manajer. Manajer-manajer tersebut membawahi dan mengawasi langsung semua 
aktivitas karyawan. Meskipun semua bagian sebenarnya saling berkaitan, akan tetapi 
masing-masing bagian memiliki tugas yang berbeda. 
Adapun pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang ada di PT. Batik 













Gambar I.1 : Struktur organisasi PT. Batik Danar Hadi Solo 




































Merupakan badan tertinggi dalam organisasi prusahaan yang anggotanya diangkat dan 
diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham. Fungsi Dewan Komisaris adalah 
sebagai berikut : 
1) Mengatur dan mengkoordinasi kepentingan para pemegang saham, sesuai dengan 
ketentuan yang telah digariskan dalam anggaran dasar perusahaan. 
2) Memberikan penilaian, mewakili para pemegang saham atas pengesahan neraca dan 
perhitungan rugi/laba tahunan serta laporan lainnya yang disampaikan olek direksi. 
3) Mengawasi jalannya perusahaan, agar tindakan yang dilakukan oleh para direksi 
beserta staffnya tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan tugas Dewan Komisaris adalah : 
1) Mangusahakan, mengawasi dan menertibkan tujuan perusahaan agar dapat tercapai 
dengan baik, berdasarkan kebijakan umum yang telah ditetapkan. 
2) Berdasarkan perkembangan yang terjadi, menyempurnakan kembali kebijakan-
kebijakan umum perusahaan yang telah ditetapkan. 
b. Presiden Direktur 
Tugasnya adalah mengkoordinir para direktur dan bertanggung jawab penuh atas 
seluruh kegiatan perusahaan, antara lain : 
 
1) Decision making 
Mengambil keputusan terhadap hal-hal apa saja yang harus dikerjakan dan cara-
cara mengerjakannya. 
2) Direction 
Menggerakan karyawan dan member perintah atau petunjuk. 
3) Coordinating 
Menghubung-hubungkan dan menyelaraskan pekerjaan karyawan sehingga 
semuanya berjalan secara tertib dan baik. 
4) Controling 
Mengontrol segala sesuatu dalam perusahaan secara rutin dan berencana sesuai 
ketetapan pada perusahaan. 
5) Improvement 
Memperbaiki kekurangan-kekurangan dan ketidakpastian yang timbul pada 
organisasi dan tata kerja. 
c. Wakil Direktur Utama 
Membantu dan mendampingi Direktur Utama dalam menangani dan menjalankan 
tugas yang telah ditetapjkan oleh perusahaan serta bertanggung jawab atas jalannya 
roda perekonomian perusahaan. 
d. Direktur Produksi 
Mengkoordinasi para manajer produksi dan bertanggung jawab atas pemasaran barang 
produksi ke dalam dan keluar negeri. 
 
 
e. Seksi Desain 
1) Menciptakan motif yang mengikuti kemauan pasar, dikaitkan dengan hasil 
observasi serta motif yang diinginkan oleh kehendak pasar. 
2) Dalam menjalankan tugas, seksi ini bertanggung jawab langsung pada Direktur 
Utama. 
3) Menciptakan berbagai variasi desain, dari yang tradisional hingga yang bernuansa 
modern, sehingga banyak pilihan yang ditawarkan. 
4) Mengamati gejolak atau keinginan konsumen terhadap motif-motif batik tertentu. 
f. Internal Auditor 
Pendamping dan monitoring segala aktivitas manajemen perusahaan, yang 
pelaporannya disampaikan langsung kepada Direktur Utama, adapun tugas Internal 
Auditor adalah : 
1) Memeriksa administrasi perusahaan dan menganalisis laporan keuangan 
perusahaan, menganalisis serta memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
Presiden Direktur mengenai keadaan keungan perusahaan. 
2) Sebagai pendamping dan monitoring segala aktivitas pekerjaan manajemen 
perusahaan yang laporannya disampaikan langsung kepada Direktur Utama. 
3) Memberikan rekomendasi hasil pekerjaan dari masing-masing bagian, baik 
keuangan dan manajemen. 
 
g. Electronic Data Processing (EDP) 
Bagian ini terdiri dari coordinator, analisis system programmer, operator dan 
maintenance, bertugas : 
1) Membantu pekerjaan yang dilakukan oleh semua bagian di perusahaan dengan 
menggunakan perangkat computer. 
2) Menciptakan analisis system yang sesuai dengan keadaan pekerjaan masing-masing 
bagian dan dilanjutkan dengan pembuatan program. Dalam melakukan kegiatan ini, 
bagian EDP bertanggung jawab secara langsung kepada presiden direktur. 
h. Manajer Pengadaan  
1) Memenuhi permintaan bahan-bahan yang diperlukan oleh bagian produksi. 
2) Bertanggung jawab atas tersedianya bahan produksi dan peralatan, serta 
bertanggung jawab terhadap pemeliharaannya. 
3) Memberikan laporan pengeluaran barang atau bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 
proses produksi. 
4) Mendistribusikan hasil-hasil produksi ke rumah-rumah Batik Danar Hadi dan 
cabang-cabang di seluruh Indonesia dan juga keluar negeri. 
i. Manajer Produksi 
1) Melakukan proses produksi dan bertanggung jawab terhadap kelancaran produksi, 
kualitas dan kuantitas hasil produksi. 
2) Melaporkan hasil produksi dan mendistribusikannya ke bagian pemasaran. 
j. Manajer Pemasaran 
1) Bertugas memasarkan dan menawarkan hasil produksi perusahaan. 
2) Merencanakan, memimpin serta mengawasi kegiatan pemasaran yang meliputi 
kegiatan penjualan, promosi, penyerahan barang dan pelayanan pada konsumen. 
3) Menetukan kebijakan dalam bidang promosi dan penjualan, misalnya dengan cara 
iklan, pameran, peragaan busana dan lain-lain. 
k. Manajer Keuangan 
1) Bertanggung jawab terhadap penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran uang 
untuk keperluan perusahaan. 
2) Mengurus pembagian gaji karyawan dan bantuan keuangan untuk kesejahteraan 
karyawan. 
3) Menghitung keperluan keuangan, baik ke dalam maupun keluar perusahaan. 
4) Bertanggung jawab atas masalah keuangan perusahaan, pembuatan laporan 
keuangan dan mengurus kesejahteraan karyawan. 
l. Manajer Akuntansi 
1) Melakukan penganalisaan keuangan, melaporkan data keuangan dan pembukaan 
perusahaan. 
2) Bertanggung jawab terhadap keamanan dokumen-dokumen keuangan perusahaan. 
3) Mencatat kekayaan perusahaan dan bertugas membuat grafik keuangan perusahaan. 
4) Pada setia akhir periode, membuat neraca dan laporan rugi-laba perusahaan. 
5) Memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
perusahaan. 
m. Manajer Urusan Umum 
1) Merawat dan memelihara kekayaan yang dimiliki perusahaan, seperti : gedung, 
mesin, dan perlatan-peralatan lain. 
2) Mangatur, menyiapkan dan menjamin agar kebutuhan tiap bagian dalam 
perusahaan dapat terpenuhi pada waktu yang telah ditetapkan. 
n. Manajer Personalia 
1) Menetuka jumlah dan mutu karyawan yang dibutuhkan dan menyeleksi calon 
karyawan yang akan diterima. 
2) Menentukan lama kerja dan besarnya gaji/upah bagi karyawan. 
3) Member motivasi kerja dan memberikan kesejahteraan, jaminan social dan fasilitas 
yang dibutuhkan karyawan. 
o. Manajer Produksi Konveksi 
Bertugas merancang pada busana yang up to date, menentukan bentuk jahitan, 
memadukan warna-warna yang sesuai dengan selera konsumen. 
p. Manajer Pembelian 
1) Bertanggung jawab dalam mengurus pembelian alat-alat dan bahan-bahan yang 
sesuai dengan order bagian pengadaan. 
2) Bertanggung jawab atas pembuatan laporan pembelian dan mendistribusikan 
barang-barag yang baru dating ke bagian pengadaan sesuai dengan jumlah dan 
mutunya. 
 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
 PT. Batik Danar Hadi adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
tekstil dan garmen batik yang memproduksi kebutuhan sandang berupa kain dan pakaian 
jadi dengan motif batik. Sekarang ini batik merupakan salah satu produk Indonesia yang 
sangat digemari masyarakat karena keunikan kain yang mempunyai nilai keindahan yang 
tinggi dan setiap gambar atau corak yang mempunyai arti berbeda.  
 Kewajiban utama PT. Batik Danar Hadi adalah mempertahankan kain batik yang 
merupakan warisan nenek moyang dan memperbaruhi kain tersebut dengan sentuhan cita 
rasa seni modern tanpa mengurangi cirri khas tradisionalnya. Selain itu, perusahaan juga 
harus mempertahankan kelangsungan hidup dengan kemampuannya untuk bersaing di pasar. 
Kemampuan bersaing  memerlukan strategi yang dapat memanfaatkan semua kekuatan dan 
peluang yang ada, serta mampu menutup kelemahan dan menetralisir berbagai hambatan 
dengan strategi dalam dinamika bisnis yang ada. Semua itu dapat dilakukan apabila 
manajemen mampu melakukan pengambilan keputusan yang didasarkan pada masukan yang 
objektif. 
Dalam menghadapi perkembangan masyarakat yang sangat pesat perusahaan dituntut 
untuk memberikan pelayanan secara tepat, praktis dan berkualitas dalam hal pemenuhan 
kebutuhan. Untuk itu perlu adanya pengolahan yang baik dari manajemen berupa sistem 
informasi manajemen untuk mendukung dan mengembangkan kegiatan utama perusahaan. 
Sistem informasi manajemen mempunyai sub-sistem yaitu sistem informasi akuntansi. 
 Sistem informasi akuntansi yang digunakan sebagai alat untuk mendukung 
kelancaran kinerja para pemakai sistem harus dirancang dengan baik. Pada PT. Batik Danar 
Hadi sudah merangcang sistem itu untuk sistem penerimaan kas, sistem penjualan, sistem 
pembelian dan yang lainnya. Dalam menjalankan sistem penerimaan kas, perusahaan harus 
memberikan perhatian khusus karena merupakan aktiva yang sangat liquid dan sering 
menjadi sasaran dari penyalahgunaan. Oleh karena itu, prosedur-prosedur yang digunakan 
untuk melindungi kas dari penyalahgunaan sangat penting peranannya. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
“EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS DARI PENJUALAN 






C. PERUMUSAN MASALAH  
 Permasalahan yang akan dibahas berdasarkan latar belakang masalah diatas 
adalah : 
1. Apakah sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan kredit yang diterapkan oleh PT. 
Batik Danar Hadi Solo sesuai dengan teori sistem akuntansi penerimaan kas yang 
terdapat dalam referensi? 
2. Apa sajakah kelebihan serta kelemahan Sistem Akuntansi penerimaan kas di PT. Batik 
Danar Hadi Solo ? 
D. TUJUAN PENELITIAN  
 Tujuan atas penelitian yang dilakukan adalah menemukan pemecahan atas 
permasalahan yang diuraikan diatas, yaitu : 
1. Mengevaluasi penerapan sistem penerimaan kas dari penjulan kredit pada yang 
diterapkan oleh PT. Batik Danar Hadi Solo. 
2. Mengetahui kelebihan serta kelemahan Sistem Akuntansi yang diterapkan pada sistem 
penerimaan kas di PT. Batik Danar Hadi Solo. 
E. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi Penulis 
Dapat memberikan pengalaman dalam mempraktikan ilmu dan teori yang 
diperoleh selama mengikuti pendidikan Program Diploma III Akuntansi Keuangan ke 
dalam kenyataan dunia bisnis yang ada pada PT. Batik Danar Hadi Solo. 
 
2. Bagi Perusahaan 
Untuk memberikan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan untuk lebih 
meningkatkan sistem akuntansinya serta dapat menenggulangi kelemahan-kelemahan 
yang diterapkan pada sistem penerimaan kas, demi kelangsungan dan kemajuan 
perusahaan di masa yang akan datang. 
3. Bagi Pihak Lain 
Dapat memberikan sebuah manfaat, berupa tambahan informasi dan sebagai 

















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Sistem Infomasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi perusahaan, terutama inforamsi keuangan dibutuhkan 
oleh berbagai macam pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak diluar maupun di dalam 
perusahaan. Sistem akuntansi tersebut dapat diproses dengan cara manual atau 
menggunakan komputer. 
a. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Ada berbagai macam definisi mengenai sistem dan prosedur, antara lain : 
Menurut W. Gerald Cole (dalam Zaki Baridwan, sistem akuntansi, 1990, 3) 
Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang 
disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu 
kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan. 
Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani (clerical), biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin 
adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering 
terjadi. 
 
Menurut Steven A. Moscove (dalam Zaki Baridwan, sistem akuntansi, 1990, 3) 
sistem adalah suatu kesamaan (entity) yang terdiri dari bagian-bagian (sub-sistem) yang 
saling berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.  
 
 
b. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Selain definisi-definisi diatas, berikut ini adalah definisi sistem akuntansi dan 
sistem informasi akuntansi. 
Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, 
dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan 
ekonomis dengan tujuan menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang 
diperlukan manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang 
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah 
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untuk menilai hasil operasi (Howard F. Stettler, Sistem Based Independent Audits, 
dalam Zaki Baridwan, 1990:4). 
 
Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang 
mengumpulkan , menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan 
informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan kepada pihak-pihak 
luar (seprti inspeksi pajak, investor dan kreditur) dan pihak-pihak dalam (terutama 
manajemen) (Steven A. Moscove, op-cit, dalam Zaki Baridwan, 1990:4). 
 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah 
organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 
pengelolaan perusahaan.  
 
c. Unsur-unsur Sistem Akuntansi Pokok 
Menurut Mulyadi (2001:3) ada lima unsur pokok dalam sistem akuntansi, antara 
lain : 
1) Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 
transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen karena dengan formulir ini 
peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik 
kertas. Contoh formulir adalah faktur penjualan, bukti kas keluar, cek, dan lain-lain.  
 
2) Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, 
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Contoh jurnal 
adalah : jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, dan lain-lain. 
3) Buku Besar 
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan 
untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 
Rekening-rekening tersebut disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang 
akan disajikan dalam laporan keuangan. 
4) Buku Pembantu 
Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data 
keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. Sebagai contoh 
buku pembantu piutang yang merinci semua data tentang debitur. 
5) Laporan 
Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa 





2. Sistem Penjualan Kredit 
Menurut Mulyadi (2001:202) kegiatan penjualan terdiri dari transaksi penjualan 
barang atau jasa, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam transaksi penjulan 
kredit, jika order dari pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman barang atau penyerahan 
jasa, untuk jangka waktu tertentu perusahan memiliki piutang kepada pelanggannya. 
Kegiatan penjualan secara kredit ditangani oleh perusahaan melalui sistem penjualan 
kredit. 
a. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan kredit adalah : 
1) Fungsi Penjualan. 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk 
menerima surat order dari pembeli, mengedit order dari pelanggang untuk 
menambahkan informasi yang belum ada pada surat order tersebut, meminta otorisasi 
kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirin, 
dan mengisi surat order pengiriman. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk 
membuat “back order” pada saat diketahui tidak tersediannya persediaan untuk 
memenuhi order dari pelanggan. 
2) Fungsi Kredit.  
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk meneliti 
status kredit pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada 
pelanggan. 
3) Fungsi Gudang.  
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk 
menyimpan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta menyerahkan barang ke 
fungsi pengiriman.  
4) Fungsi Pengiriman.  
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk 
menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang diterimanya dari fungsi 
penjualan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk menjamin bahwa tidak ada 
barang yang keluar dari perusahaan tanpa ada otorisasi yang berwenang. 
5) Fungsi Penagihan.  
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat 
dan mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur 
bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi. 
6) Fungsi Akuntansi.  
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat 
piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan 
pernyataan piutang kepada para debitur, serta membuat laporan penjualan. Di 
samping itu, fungsi ini juga bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok 
persediaan yang dijual ke dalam kartu persediaan. 
 
b. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit adalah sebagai berikut : 
1) Surat Order Pengiriman.  
Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok untuk memproses 
penjualan kredit kepada pelanggan. Dokumen ini merupakan lembar pertama surat 
order pengiriman yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk 
mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi seperti dokumen yang 
tertera di atas dokumen tersebut. 
2) Faktur Penjualan.  
Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirim oleh fungsi penagihan 
kepada pelanggan. 
3) Rakapitulasi Harga Pokok Penjualan. 
Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen pendukung yang 
digunakan untuk menghitung total harga pokok produk yang dijual selama periode 
akuntansi tertentu. Data yang dicantumkan dalam rekapitulasi harga pokok penjualan 
berasal dari kartu  persediaan. 
4) Bukti Memorial.  
Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan ke 
dalam jurnal umum. Dalam sistem penjualan kredit, bukti memorial merupakan 
dokumen sumber untuk mencatat harga pokok produk yang dijual dalam periode 
akuntansi tertentu. 
 
c. Catatan yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan kredit adalah 
sebagai berikut : 
1) Jurnal Penjualan.  
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan baik 
secara tunai maupun kredit.  
2) Kartu Piutang.  
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi 
piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya. 
3) Kartu Persediaan.  
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi mutasi setiap 
jenis persediaan. 
4) Kartu Gudang.  
Catatan akuntansi ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat 
mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang. 
5) Jurnal Umum.  
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang 
dijual selama periode akuntansi tertentu. 
 
d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Jaringan yang membetuk sistem penjualan kredit adalah sebagai berikut : 
1) Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan 
menambahkan informasi penting pada surat order dari pembeli. Fungsi penjualan 
kemudian membuat surat order pengiriman dan mengirimkannya kepada berbagai 
fungsi yang lain untuk memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam 
melayani order dari pembeli. 
2) Prosedur Persetujuan Kredit. 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan kredit 
kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit. 
3) Prosedur Pengiriman. 
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli 
sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat order pengiriman yang diterima 
dari fungsi pengiriman. 
4) Prosedur Penagihan. 
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan 
mengirimkannya kepada pembeli. Dalam metode tertentu, faktur penjualan dibuat 
oleh fungsi penjualan sebagai tembusan pada waktu bagian ini membuat surat order 
pengiriman. 
 
5) Prosedur Pencatatan Piutang. 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur penjualan ke 
dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan tertentu mengarsipkan dokumen 
tembusan menurut abjad yang berfungsi sebagai catatan piutang. 
6) Prosedur Distribusi Penjualan. 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan 
menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 
7) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan. 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total harga 
pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
 
3. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
Menurut Mulyadi (2001:482) sumber penerimaan kas suatu perusahaan manufaktur 
biasanya berasal dari pelunasan piutang oleh debitur, karena sebagaian besar produk 
perusahaan tersebut dijual melalui penjualan kredit. Penerimaan kas dari piutang dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, yaitu : melalui penagihan langsung, melalui pos, dan 
melalui lock-box collection plan. Diantara berbagai cara penagihan kas dari piutang 
tersebut, seharusnya mewajibkan debitur melakukan pembayaran dengan menggunakan 
cek atas nama, yang secara jelas mencantumkan nama perusahaan yang berhak menerima 
pembayaran diatas cek. 
a. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari piutang adalah sebagai 
berikut : 
1) Fungi Sekretariat.  
Dalam sistem penerimaan kas dari piutang, fungsi sekretariat bertanggung 
jawab dalam penerimaan cek dan surat pemberitahuan melalui pos dari para debitur 
perusahaan. Fungsi sekretariat bertugas untuk membuat daftar surat pemberitahuan 
atas dasar surat pemberitahuan yang diterima bersama cek dari para debitur.  
2) Fungsi Penagihan.  
Dalam sistem penerimaan kas dari piutang, fungsi penagihan bertanggung 
jawab untuk melakukan penagihan kepada para debitur perusahaan berdasarkan 
daftar piutang yang ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi. 
3) Fungsi Kas.  
Dalam sistem penerimaan kas dari piutang, fungsi kas bertanggung jawab atas 
penerimaan cek dari fungsi seketariat atau dari fungsi penagihan. Fungsi kas 
bertanggung jawab untuk menyetorkan kas yang diterima dari berbagai fungsi 




4) Fungsi Akuntansi.  
Fungsi akuntansi bertanggung jawab dalam pencatatan penerimaan kas dari 
piutang ke dalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang ke dalam kartu 
piutang. 
 
b. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari piutang adalah : 
1) Surat Pemberitahuan.  
Dokumen ini dibuat oleh debitur untuk memberitahukan maksud pembayaran 
yang dilakukannya. Surat pemberitahuan biasanya berupa tembusan bukti kas keluar 
yang dibuat oleh debitur, yang disertakan dengan cek yang dikirimkan oleh debitur 
melalui pengihan perusahaan atau pos. Bagi perusahaan yang menerima kas dari 
piutang, surat pemberitahuan ini digunakan sebagai dokumen sumber dalam 
pencatatan berkurangnya piutang dalam kartu piutang. 
2) Daftar Surat Pemberitahuan.  
Daftar surat pemberitahuan merupakan rekapitulasi penerimaan kas yang 
dibuat oleh fungsi sekretariat atau fungsi penagihan. Daftar surat pemberitahuan 
dikirimkan ke fungsi kas untuk kepentingan pembuatan bukti setor bank dan dipakai 
oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen pendukung bukti setor bank dalam 
pencatatan penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas.  
3) Bukti Setor Bank.  
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas yang 
diterima dari piutang ke bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada 
fungsi akuntansi, dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen sumber untuk 
pencatatan transaksi penerimaan kas dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas. 
4) Kuitansi.  
Dokumen ini merupakan bukti penerimaan kas yang dibuat oleh perusahaan 
bagi para debitur yang telah melakukan pembayaran utang mereka.  
 
c. Bagan Alir Dokumen Sistem Penerimaan Kas dari Piutang 
Penerimaan kas dari piutang melalui penagihan perusahaan dilaksanakan dengan 
prosedur berikut ini :  
1) Bagian piutang menberikan daftar piutang yang sudah saatnya ditagih kepada bagian 
penagihan. 
2) Bagian penagihan mengirimkan penagih, yang merupakan karyawan perusahaan 
untuk melakukan penagihan kepada debitur. 
3) Bagian penagih menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan dari debitur. 
4) Bagian penagihan menyerahkan cek kepada bagian kasa. 
5) Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada bagian piutang untuk 
kepentingan posting ke dalam kartu piutang. 
6) Bagian kasa mengirimkan kuitansi sebagai tanda penerimaan kas kepada debitur. 
7) Bagian kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas cek tersebut dilakukan 
endorsement oleh pejabat yang berwenang. 
8) Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank debitur. 
 
B. PEMBAHASAN  
PT. Batik Danar Hadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang tekstil dan 
garmen. Selain itu, perusahaan juga merupakan perusahaan dagang yang melakukan penjulan 
dalam bentuk tunai, kredit dan pesanan. Semua penjualan dilakukan di kantor cabang. Kantor 
cabang PT. Batik Danar Hadi berada di kota-kota besar di Indonesia, seperti : Solo, Bandung, 
Semarang, dan lain-lain. Khusus untuk penjualan kredit, hanya dilakukan di kantor cabang 
solo tepatnya di Jl. Slamet Riyadi No 221. Sistem penjulan kredit pada perusahaan dagang 
sangatlah penting untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan dan memperoleh laba 
yang sebesar-besarnya. Penjualan kredit PT. Batik Danar Hadi diberikan pelanggan baik 
perorangan maupun badan usaha. Dalam memberikan persetujuan kredit ke pelanggan, PT. 
Batik Danar Hadi memberikan kebijakan jika pelanggan telah melunasi piutangnya atau 
mempunyai saldo piutang minimal. Pembayaran yang dilakukan pelanggan dapat melalui dua 
cara, yaitu : pelanggan datang langsung ke perusahaan atau melalui transfer bank yang talah 
ditunjuk perusahaan. 
1. Pembahasan Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Pada PT. Batik Danar Hadi Solo 
Sistem penjualan kredit yang diterapkan di PT. Batik Danar Hadi adalah sebagai 
berikut : 
a. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang menjalankan sistem akuntansi penjualan kredit pada  PT Batik 
Danar Hadi adalah : 
1) Fungsi Pemesanan Barang 
Menerima pemesanan barang dari pelanggan dilaksanakan oleh pramuniaga. 
2) Fungsi Persetujuan Kredit 
Meneliti status kredit pelanggan, meminta otorisasi pemberian kredit kepada 
pimpinan toko dilaksanakan oleh pramuniaga. 
3) Fungsi Pengiriman Barang 
Menyiapkan dan menyerahkan barang yang dipesan pelanggan bersamaan 
dengan Nota C dilaksanakan oleh pramuniaga. 
4) Fungsi Penagihan 
Membuat Nota C dan Mengirimkannya ke pelanggan dilaksanakan oleh 
pramuniaga. 
5) Fungsi Pencatatan. 
a) Mencatat terjadinya penjualan kredit ke dalam jurnal penjualan, dan kartu 
persediaan, serta mem-posting ke dalam buku besar dan buku besar pembantu 
piutang dilaksanakan oleh bagian administrasi penjualan. 
b) Mencocokan Nota C dengan jurnal penjualan dilaksanakan oleh bagian akuntansi. 
 
b. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada PT 
Batik Danar Hadi adalah Nota C 
Nota C diisi oleh pramuniaga yang berfungsi sebagai dokumen untuk mencatat 
transaksi penjualan kredit ke dalam jurnal penjualan dan sebagai pengantar pembayaran 
oleh pelanggan. Nota C dibuat sebanyak 3 lembar. Nota C lembar pertama berwarna 
putih diberikan kepada pelanggan bersamaan dengan barang. Nota C lembar kedua 
berwarna kuning diserahkan ke bagian administrasi penjualan untuk membuat kartu 
piutang, daftar umur piutang dan pencatatan ke dalam jurnal penjualan sebagai bukti 
adanya penjulan kredit. Sedangkan Nota C lembar ketiga berwarna biru diserahkan ke 






c. Catatan yang Digunakan 
Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada PT Batik 
Danar Hadi adalah sebagai berikut : 
1) Jurnal Penjualan. 
Jurnal penjualan digunakan oleh bagian administrasi penjualan untuk 
mencatat transaksi penjualan kredit. Dalam sistem penjualan kredit, ketika barang 
sudah dikirim ke pembeli maka dicatatlah ayat jurnal berikut : 
Piutang dagang  xxx 
  Penjualan     xxx  
2) Buku Besar. 
Buku besar diselenggarakan oleh bagian administrasi penjualan dengan dasar 
transaksi yang telah dicatat di dalam jurnal penjualan dan jurnal umum. Catatan ini 
digunakan untuk mengetahui jumlah saldo rekening tertentu.  
3) Buku Besar Pembantu Piutang. 
Buku besar pembantu piutang dibuat oleh bagian administrasi penjualan yang 
merupakan rincian dari buku besar. Catatan ini digunakan untuk mengetahui saldo 
piutang pelanggan sesuai dengan nama pelanggan.  
4) Kartu Persediaan  
Kartu persediaan dibuat oleh bagian administrasi penjualan yang merupakan 
rincian atas persediaan barang dagang. 
d. Jaringan yang Membentuk Prosedur 
Jaringan yang membentuk sistem penjulan kredit pada PT. Batik Danar Hadi 
Solo adalah : 
1) Prosedur Pemesanan Barang. 
Dalam prosedur ini, pramuniaga menerima pesanan dari pelanggan. 
Pemesanan barang bisa dilakukan dengan cara pelanggan datang sendiri ke toko 
atau melalui telepon. 
2) Prosedur Persetujuan Kredit. 
Dalam prosedur ini, pramuniaga memeriksa saldo kredit pelanggan untuk 
mengetahui status kreditnya dan meminta persetujuan kredit kepada pimpinan toko. 
Jika pelanggan masih memiliki utang diatas saldo piutang minimal, maka 
pelanggan belum bisa mendapatkan persetujuan kredit. Tetapi jika pelanggan sudah 
tidak memiliki utang, maka pelanggan berhak mendapatkan persetujuan kredit. 
3) Prosedur Pengiriman Barang. 
Dalam prosedur ini, pramuniaga menyiapkan barang yang telah dipesan 
palanggan dan menyerahkan barang tersebut sesuai dengan informasi yang 
tercantum di Nota C. 
4) Prosedur Penagihan 
Dalam prosedur ini, pramuniaga membuat Nota C dan mengirimkannya ke 
pelanggan bersamaan dengan barangnya. 
 
5) Prosedur Pencatatan Piutang. 
Dalam prosedur ini, bagian administrasi penjualan mencatatat faktur 
penjualan ke dalam jurnal penjualan, buku besar piutang, buku pembantu piutang, 
dan kartu persediaan. 
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2. Pembahasan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Pada PT. Batik Danar Hadi Solo 
a. Fungsi yang Terkait  
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada PT Batik Danar 
Hadi adalah : 
1) Fungsi Penagihan 
a) Membuat Daftar Umur Piutang (DUP) dan Surat Penagihan (SP) dilaksanakan 
oleh bagian administrasi penjualan. 
b) Mengirimkan SP ke palanggan dilaksnakan oleh pramuniaga. 
2) Fungsi Penerimaan Kas 
a) Menerima Nota Ktedit (Credit Note) dari bank dan menerima surat pemberitahuan 
dari pelanggan dilaksanakan oleh bagian keuangan. 
b) Membuat Bukti Bank Masuk dilaksankan oleh bagian keuangan. 
3) Fungsi Pencatatan 
a) Mencatat terjadinya penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas dilaksanakan 
oleh bagian akuntansi. 
b) Mencatat terjadinya penerimaan kas ke dalam jurnal memorial dilaksnakan oleh 





b. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada PT 
Batik Danar Hadi adalah : 
1) Bukti Bank Masuk (BBM) 
Dokumen ini digunakan dibuat oleh bagian keuangan sebanyak 3 lembar. 
Lembar pertama berwarna putih diserahkan ke bagian administrasi penjulan, lembar 
kedua berwarna merah jambu (pink) diserahkan ke bagian akuntansi, dan lembar 
ketiga berwarna abu-abu (buram) sebagai arsip bagian keuangaan. BBM digunakan 
sebagai bukti penerimaan kas dan sebagai dokumen untuk pencatatan kas oleh bagian 
akuntansi ke dalam jurnal penerimaan kas. 
2) Nota Kredit (Credit Note) 
Dokumen ini dibuat oleh bank sebagai bukti adanya pengkreditan saldo kas 
bank atas pelunasan piutang pelanggan. Bukti ini dikirim ke bagian keuangan sebagai 
dasar pembuatan bukti bank masuk dan kemudian diserahkan kepada bagian 
akuntansi untuk dirsipkan. 
3) Daftar Umur Piutang (DUP) 
Dokumen ini dibuat oleh bagian administrasi penjualan untuk mengetahui 
umur piutang pelanggan. DUP dibuat sebanyak 2 lembar. Lembar pertama 
diserahkan ke bagian akuntansi, dan lembar kedua diarsipkan. 
 
4) Surat Pemberitahuan (SP) 
Dokumen ini dibuat oleh bagian administrasi penjualan untuk menagih 
piutang pelanggan yang telah jatuh tempo. SP dibuat hanya 1 lembar diserahkan ke 
pramuniaga, kemudian dari pramuniaga diserahkan ke pelanggan. 
 
c. Catatan yang Digunakan  
Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada PT Batik 
Danar Hadi adalah : 
1) Jurnal Penerimaan Kas  
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh bagian akuntansi untuk mencatat 
transaksi penerimaan kas dari penjulan kredit. Dalam sistem ini, ketika bank sudah 
mengirimkan nota kredit (Credit Note)  ke bagian keuangan dan bagian keuangan 
menyererahkan Bukti Bank Masuk ke bagian akuntansi, maka dicatatlah ayat jurnal 
berikut : 
Kas Bank   xxx 
  R/K Cabang    xxx 
 
2) Jurnal memorial 
Jurnal memorial digunakan oleh bagian administrasi penjualan untuk 
mencatat adanya pelunasan piutang melalui transfer bank yang langsung masuk ke 
dalam saldo kas bank. Dalam sistem ini, ketika bagian administrasi penjualan telah 
menerima Bukti Bank Masuk dari bagian akuntansi, maka dicatatlah ayat jurnal 
berikut : 
R/K Pusat   xxx 
Piutang Dagang    xxx 
3) Buku Besar  
Buku besar digunakan oleh bagian administrasi penjualan untuk mencatat 
adanya pengurangan jumlah saldo piutang pelanggan karena pelunasan piutang.  
4) Buku Besar Pembantu Piutang. 
Buku besar pembantu piutang dibuat oleh bagian administrasi penjualan yang 
merupakan rincian dari buku besar. Catatan ini digunakan untuk mengetahui saldo 
piutang pelanggan sesuai dengan nama pelanggan.  
 
d. Jaringan yang Membentuk Prosedur 
Jaringan yang membentuk sistem penerimaan kas pada PT. Batik Danar Hadi 
Solo adalah sebagai berikut : 
1) Prosedur Penagihan 
Dalam prosedur ini, bagian administrasi penjualan membuat Daftar Umur 
Piutang (DUP) dan Surat Penagihan. Kemudian DUP diserahkan ke bagian akuntansi 
dan Surat Penagihan diserahkan ke pramuniaga untuk melakukan penagihan atas 
piutang pelanggan yang telah jatuh tempo. 
2) Prosedur Penerimaan Kas. 
Dalam prosedur ini, Pelanggan men-transfer uangnya melalui bank yang telah 
ditunjuk perusahaan. Kemudian Bank mengirimkan nota kredit ke bagian keuangan. 
Dari Bagian keuangan Nota Kredit Bank digunakan untuk membuat Bukti Bank 
Masuk.  
3) Prosedur Pencatatan. 
Dalam prosedur ini, Bagian akuntansi menerima Bukti Bank Masuk dan Nota 
Kredit Bank dari bagian keuangan untuk dicatat ke dalam juranl Penerimaan Kas. 
Kemudian bagian administrasi penjualan mencatat Bukti Bank Masuk ke dalam 
Jurnal Memorial. 
 










































DUP  : Daftar Umur Piutang 
SP  : Surat Penagihan 
BBM  : Bukti Bank Masuk 
JM  :Jurnal Memorial 
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Keterangan  : 
DUP  : Daftar Umur Piutang 
SP : Surat Penagihan 
CN  : Credit Note 
BBM  : Bukti Bank Masuk 
JKM  : Jurnal Penerimaan Kas 
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3. Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Dan Penerimaan Kas Pada PT. Batik 
Danar Hadi Solo 
Berikut ini evaluasi sistem akuntansi penjualan kredit dan penerimaan kas  pada 
PT. Batik Danar Hadi bila dibandingkan dengan teori yang ada: 
a. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit  
1) Evaluasi terhadap fungsi yang terkait. 
Dalam transaksi penjualan kredit terdapat tiga fungsi pokok yaitu : fungsi 
operasi, fungsi pencatatan, dan fungsi penyimpanan. Fungsi operasi terdiri dari 
fungsi pemesanan barang, persetujuan kredit, dan fungsi penagihan yang 
dilaksanakan oleh pramuniaga. Fungsi pencatatan terdapat pada fungsi pencatatan 
yang dilaksanakan oleh bagian administrasi penjualan dan bagian akuntansi.  
Fungsi penyimpanan terdapat pada fungsi pengiriman barang yang dilaksanakan 
oleh pramuniaga. Sehingga dalam sistem akuntansi penjualan kredit belum ada 
pemisahaan fungsi yang tegas, karena fungsi operasi dan fungsi penyimpanan 
dilaksanakan oleh pramuniaga. 
2) Evaluasi terhadap dokumen. 
Dokumen dalam sistem penjualan kredit pada PT. Batik Danar Hadi masih 
kurang, karena tidak adanya surat order pelanggan. Sehingga tidak ada 
pertanggungjawaban fungsi penjualan atas order yang diterimanya dari pelanggan. 
3) Evaluasi terhadap catatan akuntansi 
Adanya pembuatan  buku pembantu piutang mempermudah untuk 
mengetahui informasi tentang saldo piutang masing-masing pelanggan dan 
pembuatan kartu persediaan umtuk mengetahui rincian tentang persediaan barang 
dagang. 
4) Evaluasi terhadap prosedur 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pada PT. Batik Danar Hadi 
sudah memadai. Bagian–bagiannya sudah menjalankan tugasnya dengan benar. 
 
b. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
1) Evaluasi terhadap fungsi yang terkait 
Dalam transaksi penerimaan kas terdapat tiga fungsi pokok yaitu : fungsi 
operasi, fungsi pencatatan, dan fungsi penyimpanan. Fungsi operasi terdapat pada 
fungsi penagihan yang dilaksanakan oleh pramuniaga. Fungsi pencatatan terdapat 
pada fungsi pencatatan yang dilaksanakan oleh bagian administrasi penjualan dan 
bagian akuntansi.  Fungsi penyimpanan terdapat pada fungsi penerimaan kas yang 
dilaksanakan oleh bagian keuangan. Sehingga dalam sistem akuntansi penerimaan 
kas sudah ada pemisahaan fungsi yang tegas, karena masing-masing dilaksanakan 
oleh bagian yang berbeda-beda. 
 
2) Evaluasi terhadap dokumen  
Pada sistem akuntansi penerimaan kas dokumen yang digunakan belum 
bernomor urut tercetak sehingga akan mempersulit pertanggungjawaban dan 
mewujudkan praktik yang tidak sehat. 
3) Evaluasi terhadap catatan akuntansi 
Catatan yang digunakan sudah menggunakan komputer sehingga 
memudahkan dalam pencatatan dan lebih efisien. 
4) Evaluasi terhadap prosedur 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pada PT. Batik Danar Hadi 














Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai sistem akuntansi penjualan kredit dan 
penerimaan kas dari piutang yang diterapkan oleh PT. Batik Danar Hadi Solo, maka ditemukan 
beberapa kelebihan dan kelemahan yang dapat penulis jabarkan berdasarkan aktivitas akuntansi 
yang dilaksanakan. Kelebihan dan kelemahan yang ada dalam sistem penjualan dan penerimaan 
kas antara lain : 
A. KELEBIHAN 
1. Dalam sistem akuntansi penerimaan kas telah ada pemisahan antara fungsi operasi, fungsi 
penyimpanan, dan fungsi akuntansi. 
2. Adanya buku pembantu piutang sehingga mempermudah untuk mengetahui informasi 
mengenai saldo piutang masing-masing pelanggan dan pembuatan kartu persediaan 
umtuk mengetahui rincian tentang persediaan barang dagang. 








1. Dalam sistem akuntansi penjualan kredit  belum ada pemisahan antara fungsi operasi dan 
fungsi penyimpanan 
2. Pada sistem akuntansi penjualan kredit, Perusahaan tidak menggunakan surat order jika 
ada pelanggan yang melakukan pemesanan.  
3. Pada sistem akuntansi penerimaan kas dokumen yang digunakan belum bernomor urut 

















PT Batik Danar Hadi merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang tekstil dan 
garmen. Selain itu perusahaan juga melakukan kegiatannya di bidang perdagangan. 
Perusahaan melakukan penjualan sacara tunai, kredit, dan pesanan. Sistem penjualan kredit 
perusahaan diberikan kepada pelanggan baik individu maupun badan yang telah 
mendapatkan persetujuan kredit dari bagian penjualan kredit. Pembayaran yang dilakukan 
pelanggan dapat melalui dua cara, yaitu : pelanggan datang langsung ke perusahaan atau 
melalui transfer bank yang talah ditunjuk perusahaan.Dokumen dan catatan akuntansi yang 
digunakan sudah memadai meskipun masih ada yang perlu diperbaiki atau ditambahkan. 
Prosedur yang digunakan juga sudah baik. Jadi sistem akuntansi penjualan kredit dan 







Berdasarkan beberapa kelemahan yang penulis temukan, maka penulis mencoba 
memberikan saran yang diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pimpinan 
perusahaan untuk memperbaiki sistem akuntansi penjualan kredit dan penerimaan kas pada 
PT. Batik Danar Hadi Solo sebagai berikut : 
1. Sebaiknya dalam sistem akuntansi penjualan kredit perlu dilakukan pemisahan fungsi 
antara fungsi operasi dan penyimpanan agar tidak terjadi manipulasi data penjualan. 
2. Sebaiknya dalam sistem penjualan kredit perlu menggunakan surat order untuk 
mempermudah pertanggungjawaban pramuniaga kepada pelanggan. 
3. Sebaiknya dalam sistem akuntansi penerimaan kas menggunakan dokumen bernomor 
urut cetak untuk memudahkan pertanggungjawaban dan mendukung terciptanya praktik 
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